
JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2398-2409 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2398 

 

ANALISIS COMMON SIZE DAN RASIO PROFITABILITAS UNTUK 

MENGUKUR KINERJA KEUANGAN TERHADAP PT ASTRA 

INTERNATIONAL TBK PERIODE 2013–2023 
 

Ajeng Nisa Nuraisyah1, Rita Satria2 

 

 
1Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

e-mail: 1 ajengnuraisyah21@gmail.com   
 

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

e-mail: 2 dosen01679@unpam.ac.id   

 

 

Abstract 

 

This study aims to determine how the financial performance of PT Astra International Tbk, based on 

common size analysis and profitability ratios (Gross Profit Margin, Return on Assets, and Return On 

Equity). The research method used is quantitative descriptive method and secondary data collection. The 

results of the analysis in general based on common size analysis, the performance of PT Astra International 

from 2013 to 2023 measured using common size analysis is fairly good, although current assets tend to 

decrease but non-current assets show an increase and total equity has a higher average value than average 

debt. The profitability position can be seen that the average gross profit margin is 20.98%, the average 

return on assets is 8.06%, and the average return on equity is 15.02% which means it is below the industry 

average. The financial performance of PT Astra International Tbk in 2013-2023 experienced an unhealthy 

situation. This shows that the company has not been able to utilize assets and capital in generating net 

income.  

 

Keywords: Profitability Ratio, Common Size Analysis, PT Astra International Tbk, Financial Performance, 

Quantitative Descriptive 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Astra International Tbk, 

berdasarkan analisis common size dan rasio profitabilitas (Gross Profit Margin, Return on Assets, dan 

Return On Equity). Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan 

pengumpulan data sekunder. Hasil analisis secara umum berdasarkan analisis common size kinerja PT 

Astra International dari tahun 2013 sampai tahun 2023 diukur menggunakan analisis common size terbilang 

baik, meskipun aset lancar cenderung mengalami penurunan tetapi aset tidak lancar menunjukkan 

peningkatan dan total ekuitas memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada rata-rata hutang. Posisi 

profitabilitas dapat dilihat bahwa rata-rata dari gross profit margin yaitu 20,98%, rata-rata dari return on 

assets yaitu 8,06%, dan rata-rata dari return on equity yaitu 15,02% yang artinya berada di bawah rata-rata 

industri. Kinerja keuangan PT Astra International Tbk tahun 2013-2023 mengalami keadaan yang kurang 

sehat. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan belum dapat memanfaatkan aset dan juga modal dalam 

menghasilkan laba bersih.  

 

Kata Kunci : Rasio Profitabilitas, Analisis Common Size, PT Astra International Tbk, Kinerja Keuangan, 

Deskriptif Kuantitatif 
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1. PENDAHULUAN 

Di era pemulihan setelah terjadinya pandemi 

yang cukup panjang tidak semua Perusahaan besar 

maupun kecil kembali seperti masa sebelum 

terjadinya pandemi Covid-19. Tetapi berkat kinerja 

APBN 2023 yang luar biasa baik karena berhasil 

menyehatkan dirinya dan juga perekonomian 

nasional. Situasi geopolitik pada tahun 2023 sangat 

kurang ramah karena banyak terjadi konflik dan 

perang di berbagai belahan dunia. Faktor ini 

membuat pertumbuhan ekonomi di berbagai negara 

cenderung lemah dan mengalami penurunan. 

Beruntungnya, ekonomi Indonesia di tahun 

2023 mampu tumbuh sebesar 5,05 persen. Kondisi 

ini membuat Indonesia semakin kuat untuk 

memasuki tahun 2024 dan seterusnya. Perwujudan 

pendapatan negara telah mencapai Rp 2.774,3 

triliun tumbuh 5,3 persen dibandingkan tahun 

2022. Saat ini industri otomotif masih menjadi 

kontributor terbesar untuk pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

Industri otomotif akan terus tumbuh seiring 

penjualan domestik dan ekspor yang berada di level 

cukup tinggi walaupun ada penurunan pada tiga 

bulan awal tahun 2024. Tetapi untuk kendaraan 

listrik sangat melonjak hingga seratus persen, 

penjualan kendaraan listrikpun tidak mampu untuk 

mendongkrak pelemahan industri akibatnya 

menurunnya tingkat daya beli dan suku bunga yang 

tinggi. Penjualan kendaraan roda empat baik 

komersial ataupun penumpang. Secara wholesales 

hanya mencapai 215.069 unit, lebih rendah 24% 

dibandingkan tahun 2023. Kendaraan bermotor 

mengalami hal yang sama yaitu juga mengalami 

penurunan sebesar 5%. 

Indonesia ternyata adalah produsen 

kendaraan yang cukup besar di kancah global. Di 

tahun 2021, Indonesia berada pada tingkat tengah 

di industri otomotif dunia dan menduduki peringkat 

ke-14 dari 39 negara yang terdaftar di OICA. 

Berikut ini adalah daftar beberapa penjualan pada 

industri otomotif dari berbagai negara terutama 

negara Indonesia. 

 
Di lihat dari tabel diatas bahwa Thailand 

adalah negara dengan penjualan unit terendah 

dalam industri otomotif yaitu pada tahun 2020 

menjual sebanyak 792.146 unit mengalami 

penurunan penjualan di tahun 2021 menjadi 

748.580 unit dan mengalami kenaikan di tahun 

2022 menjadi sebesar 849.388 unit, lalu mengalami 

penurunan kembali pada tahun 2023 sebesar 

775.780 unit. Penjualan terendah selanjutnya 

adalah Indonesia di tahun 2020 indonesia mampu 

menjual sebesar 532.077 unit. Mengalami 

peningkatan pada penjualan sebesar 887.205 unit 

pada tahun 2021 dan mengalami peningkatan 

kembali di tahun 2022 dan juga 2023 sebesar 

1.048.040 unit dan 1.055.802. Selanjutnya, negara 

Korea Selatan pada tahun 2020 mampu menjual 

sebesar 1.905.975 unit. Mengalami penurunan 

penjualan di tahun 2021 sebesar 1.734.581 dan 

mengalami penurunan kembali pada tahun 2022 

sebesar 1.683.657 unit. Mengalami peningkatan 

penjualan di tahun 2023 sebesar 1.749.729 unit. 

 Pada negara Jepang memiliki penjualan 

yang cukup besar yaitu pada tahun 2020 berhasil 

menjual sebesar 4.598.615 unit tetapi mengalami 

penurunan pada tahun 2021 dan juga 2022 yaitu 

sebesar 4.448.340 unit dan 4.201.320 unit. Lalu, 

mengalami kenaikan jumlah penjualan di tahun 

2023 sebesar 4.779.086 unit. Tingkat penjualan 

terbesar adalah negara china pada tahun 2020 

berhasil meraih jumlah penjualan sebesar 

25.311.069 unit dan mengalami kenaikan secara 

terus menerus pada tahun 2021,2022, dan 2023 

sebesar 26.314.263 unit, 26.863.745 unit, dan 

30.093.698 unit. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

penjualan pada industri otomotif di Indonesia 

masih terbilang rendah walaupun sudah di katakan 

baik di tingkat nasional tetapi secara global masih 

belum cukup baik. 

Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu 

analisis yang digunakan untuk melihat suatu 

perusahaan apakah sudah menjalankan aturan-
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aturan terkait pelaksanaan peraturan dengan baik 

dan benar. Menganalisa kinerja keuangan itu 

dengan melihat kinerja pada masa lalu dan 

selanjutnya memprediksi perusahaan di masa 

mendatang. Apabila kinerja perusahaan meningkat, 

bisa dilihat dari banyaknya upaya kegiatan 

perusahaan dalam rangka untuk menghasilkan 

keuntungan yang besar. Keuntungan atau laba yang 

dihasilkan tentu akan berbeda tergantung dengan 

ukuran perusahaan yang bergerak.(Dr. Francis 

Hutabarat & Gita Puspita, 2021) 

 Perusahaan harus memiliki kemampuan 

dalam menghasilkan laba. Hal ini menjadi salah 

satu pertimbangan jika investor ingin menanamkan 

modalnya pada perusahaan. Dengan perusahaan 

mempunyai laba yang rendah akan menyebabkan 

investor tidak tertarik untuk melakukan investasi. 

Namun jika perusahaan mempunyai laba yang 

tinggi kemungkinan besar investor akan tertarik 

untuk berinvestasi. Kinerja keuangan menjadi salah 

satu indicator untuk menarik investor dalam 

melakukan penanaman modal pada perusahaan.  

 Analisis laporan keuangan digunakan untuk 

melihat kondisi keuangan pada saat ini atau pada 

periode tertentu. Tujuan analisis laporan keuangan 

adalah sebagai acuan untuk melihat kondisi 

keuangan dan juga hasil yang telah dicapai oleh 

suatu perusahaan sehingga bisa terlihat kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Dengan 

menganalisa yang dilakukan untuk meneliti 

laporan keuangan sampai ke dalam unsur-unsurnya 

yaitu semua komponen yang terdapat dalam 

laporan laba rugi dan neraca, pengguna laporan 

keuangan atau pembaca dapat mengetahui posisi 

keuangan perusahaan melalui hasil analisa laporan 

neraca dan dapat mengetahui perkembangan usaha 

perusahaan yang akan menjadi dasar untuk 

keputusan investasi. 

 Analisis common size dan rasio 

profitabilitas menjadi hal yang dapat dilakukan 

untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. 

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

yang maksimal atas penjualan perusahaan. Rasio 

yang digunakan untuk penelitian ini diantaranya 

Gross Profit Margin, Return On Assets, dan  Return 

On Equity. Salah satu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang otomotif yaitu PT Astra International 

Tbk. Perusahaan tersebut memiliki banyak ruang 

lingkup meliputi keperluan industri terutama dalam 

bidang otomotif. Sehingga perusahaan menjadi 

salah satu perusahaan terbesar industri otomotif di 

Indonesia.  

Berdasarkan penelitian Siti Wariyullarum 

(2016), “PT Astra International Tbk, Berdasarkan 

analisis common size dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan PT Astra International Tbk dari 

tahun 2013 hingga 2014 menunjukkan hasil yang 

baik. Kondisi keuangan jangka panjang 

menunjukkan kenaikan dalam nilai aktiva tetap dan 

total ekuitas yang secara rata-rata jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hutang. Rasio 

profitabilitas seperti Gross Profit Margin, Net 

Profit Margin, Return On Asset, dan Return On 

Equity digunakan untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan. Namun, hasil perhitungan 

rasio profitabilitas tersebut menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan belum mencapai 

tingkat efisiensi yang diinginkan“. 

Berdasarkan penelitian (Pratiwi & Hidayati, 

n.d., 2018), “Selama periode 2009-2013, PT Astra 

Otoparts Tbk mendominasi dalam Net Profit 

Margin. PT Selamat Sempurna Tbk memegang 

posisi utama dalam Return On Assets dan Return 

On Equity pada periode yang sama. Berdasarkan 

analisis Neraca Common Size, PT Selamat 

Sempurna Tbk memiliki aset lancar terbesar. Selain 

itu, PT Selamat Sempurna Tbk juga mencatatkan 

laba bersih tertinggi. Oleh karena itu, berdasarkan 

analisis Neraca Common Size dan rasio-rasio 

keuangan, PT Selamat Sempurna Tbk adalah 

perusahaan yang menunjukkan kinerja terbaik dari 

tahun 2009 hingga 2013”. 

Penurunan kinerja keuangan PT Astra 

International Tbk terjadi pada tahun 2020 yang 

disebabkan penurunan pendapatan neto sebesar Rp 

175 triliun sejalan dengan menurunnya penjualan 

mobil dan motor. Namun, mengalami peningkatan 

yang signifikan pada tahun 2023 yang disebabkan 

peningkatan dalam penjualan sepeda motor 

sebanyak 4,9 juta unit sehingga perusahaan 

berhasil meraup laba bersih sebesar Rp 33,83 

triliun. 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis 

melihat kondisi keuangan PT Astra International 

Tbk pada tahun 2020 mengalami kinerja keuangan 

yang buruk akibat pandemi Covid-19 dan mulai 

terjadi peningkatan di tahun 2023. Namun, di tahun 

2024 ditemukan masalah baru yang akan 

mengancam kinerja PT Astra International karena 

hadirnya mobil listrik yang berasal dari china yaitu 

BYD. Oleh karena itu, harus dilakukan analisa 
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lebih dalam untuk mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan dengan melihat kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan 

menghitung laporan keuangan perusahaan.  

Pada dasarnya menggunakan perhitungan 

rasio-rasio untuk menilai laporan keuangan 

perusahaan dimasa lalu, saat ini dan kemungkinaan 

dimasa yang akan datang dengan melihat kinerja 

perusahaan tersebut dari tahun ke tahun apakah 

sudah maksimal atau belum. Rasio keuangan yang 

penulis gunakan untuk menilai laporan kinerja 

keuangan tersebut adalah rasio profitabilitas. 

Ringkasan isi laporan keuangan dari PT Astra 

International, Tbk dengan menggunakan analisis 

Common Size dan perhitungan Rasio profitabilitas 

periode 2013-2023 adalah sebagai berikut: 

 
Dari tabel 1.2 dapat dilihat Gross Profit 

Margin (GPM)  mengalami kenaikan dari tahun 

2013-2018 kenaikan yang terjadi akibat adanya 

kenaikan laba kotor, pendapatan bersih, dan 

kenaikan beban-beban yang mengakibatkan 

pendapatan menurun. Kenaikan paling besar terjadi 

pada tahun 2022 yaitu sebesar 1,4%. Sedangkan, 

pada tahun 2019-2023 Gross Profit Margin (GPM) 

berfluktuatif. Dari tahun 2013-2023 yang 

mengalami penurunan paling drastis terjadi pada 

tahun 2021 yaitu sebesar 0,17% penurunan nilai ini 

terjadi karena adanya penurunan beban penjualan. 

Nilai Gross Profit Margin (GPM) setiap tahunnya 

tidak mencapai standar industri sebesar 30% 

berdasarkan Kasmir (2018:202) disebabkan karena 

peningkatan beban imbalan kerja di seluruh ruang 

lingkup Grup Astra dan kerugian atas penjualan 

agunan pada segmen usaha jasa keuangan. 

 

 Nilai Return On Assets (ROA) mengalami 

penurunan dari tahun 2013-2015, 2019 dan 2020 

penurunan paling besar terjadi pada tahun 2015 

yaitu sebesar 3,01% penurunan terjadi karena 

adanya penurunan pada laba bersih. Lalu, terjadi 

kenaikan dari tahun 2016-2018 dan 2021-2023 

kenaikan paling besar terjadi pada tahun 2022 

sebesar 2,81% terjadi karena adanya peningkatan 

laba bersih dan total aset. Nilai Return On Assets 

(ROA) setiap tahunnya tidak mencapai standar 

industri sebesar 30% berdasarkan Kasmir 

(2018:202) disebabkan penurunan laba bersih 

karena melemahnya penjualan mobil Astra dan 

Astra Honda motor, kenaikan biaya dana dan 

tingkat kredit bermasalah. 

Nilai Return On Equity (ROE) mengalami 

penurunan dari tahun 2013-2015, 2019 dan 2020 

penurunan paling besar terjadi pada tahun 2015 

yaitu sebesar 6,05% penurunan terjadi karena 

adanya penurunan pada laba bersih. Lalu, terjadi 

kenaikan dari tahun 2016-2018 dan 2021-2023 

kenaikan paling besar terjadi pada tahun 2022 

sebesar 4,71% terjadi karena adanya peningkatan 

laba bersih dan total ekuitas. Nilai Return On 

Equity (ROE) setiap tahunnya tidak mencapai 

standar industri sebesar 40% berdasarkan Kasmir 

(2018:202) disebabkan oleh penurunan volume 

penjualan kendaraan roda empat dan kenaikan 

biaya produksi manufaktur, yang sebagian 

diimbangi oleh kenaikan volume penjualan 

kendaraan roda dua 

 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilhat bahwa 

total aktiva pada tahun 2014 sampai tahun 2019 

mengalami peningkatan secara signifikan yang 

disebabkan meningkatnya aset tetap. Tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar Rp.13,755 yang 
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disebabkan rendahnya aset tetap, aset tidak lancar, 

dan persediaan. Tahun 2021 mengalami 

peningkatan kembali yaitu sebesar Rp.29,108 yang 

disebabkan adanya kenaikan jumlah aset lancar, 

Persediaan, dan kas. Tahun 2021 sampai dengan 

2023 juga mengalami kenaikan sebesar Rp.78,368 

yang disebabkan adanya kenaikan pada piutang, 

persediaan, aset tetap dan aset tidak lancar. 

Total liabilitas pada tahun 2014 mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 

Rp.7,899 yang disebabkan meningkatnya liabilitas 

lancar. Tahun 2015 mengalami peningkatan yaitu 

sebesar Rp.3,197 yang disebabkan naiknya 

liabilitas jangka panjang dan kenaikan itu terus 

terjadi sampai tahun 2018. Tahun 2019 sampai 

2022 mengalami fluktuasi yang disebabkan naik 

turunnya liabilitas lancar dan liabilitas jangka 

panjang. 

Total ekuitas pada tahun 2014 mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 

Rp.14,136. Tahun 2015 mengalami peningkatan 

yaitu sebesar Rp.6,209. Tahun 2016 sampai tahun 

2022 mengalami kenaikan yang signifikan 

disebabkan peningkatan pendapatan 

 
Berdasarkan tabel 1.4 menyatakan 

pendapatan sesudah pajak pada tahun 2014 sampai 

2015 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya 

yang disebabkan oleh menurunnya pendapatan 

sebelum pajak. Tahun 2016 mengalami kenaikan 

yaitu sebesar Rp.2,689 yang disebabkan 

meningkatnya pendapatan sebelum pajak. 

Kenaikan terus terjadi sampai tahun 2018. Tahun 

2019 mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 

Rp.751 yang disebabkan menurunnya pajak dan 

pendapatan sebelum pajak. Tahun 2022 mengalami 

kenaikan yang cukup drastis yaitu sebesar 

Rp.14,834 yang disebabkan meningkatnya 

pendapatan sebelum pajak 

 

2. PENELITIAN TERKAIT 

Harisudin Zuhri et al., JIMEK–Volume 1 

Nomor 2 Desember 2018 E-ISSN 2621-2374     

Analisis common-size untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan pada PT Indosat tbk. dan PT 

Telkomunikasi Tbk.(tahun 2014-2016) Hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa common  size 

ditinjau  dari  neraca,  PT  Indosat,  Tbk.  yang  

mengalokasikan  dana untuk aktiva sebagian besar 

dari utang PT Telekomunikasi, Tbk. 

mengalokasikan dana untuk  aktiva  dari  modal 

sendiri  sehingga meningkatkan margin  of safety 

bagi  kreditur dan menguatkan  posisi  keuangan 

perusahaan.Common  size ditinjau dari laporan  

labarugi,  PT  Indosat,  Tbk.  dan  PT  

Telekomunikasi,Tbk. Mengalami peningkatan  

pada  lababersihnya  pada  tahun  2016  sehingga  

kinerja  keuangan  perusahaan  semakin  baik  

dantahun 2014-2015 kinerja keuangan kurang baik 

karena mengalami penurunan pada laba bersihnya. 

Anastasya & Hidayati Jurnal Ekonomi 

Akuntansi vol 4 no 2 2019 analisis rasio keuangan 

dan common size untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan kosmetik dan peralatan rumah tangga 

yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2013-

2015 Dari tabel Common Size laba rugi perusahaan 

PT. Akasha Wira Internasional, Tbk. PT. Mandom 

Indonesia, Tbk. PT. Martina Berto, Tbk. PT. 

Mustika Ratu, Tbk. Dan PT. Unilever Indonesia, 

Tbk dapat dilihat bahwa rata-rata harga pokok 

penjualan yang dimiiki oleh perusahaan PT. 

Mandom Indonesia Tbk adalah rata-rata yang 

paling tinggi dibandingkan dengan perusahaan 

kosmetik yang lainnya yakni sebesar 62% yang 

berarti PT. Mandom IndonesiaTbk memiliki 

tingkat laba yang kurang baik karena jika harga 

pokok penjualan semakin tinggi akan berdampak 

pada penurunan laba, sebaliknya jika harga pokok 

penjualan rendah akan meningkatkan laba 

perushaan. Begitu pula dengan rata-rata laba kotor 

yang dimiliki oleh PT. Mustika Ratu Tbk memiliki 

rata-rata tertinggi dibandingkan dengan perusahaan 

kosmetik yang lainnya yakni sebesar 57%. Dan 

untuk rata-rata laba bersih yang tertinggi dimiliki 

oleh perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk. 

dibandingkan dengan perusahaan kosmetik yang 

lainnya yakni sebesar 17% yang berarti perusahaan 
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mampu melakukan kinerjanya dengan baik 

sehingga menghasilkan peningkatan laba. 

Nisa, FINANSIA Vol. 03, No. 01,  Januari - 

Juni 2020 Analisis rasio keuangan pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 2016-

2019 Hasil penelitian ini menunjukkan secara 

keseluruhan rasio profitabilitas dan rasio likuiditas 

PT Adaro Energi Tbk, PT Aneka Tambang Persero 

Tbk, dan PT Ratu Prabu Energi Tbk. 

Fitriyani & Zulkarnain Akuntansi dan 

Keuangan Universitas Hindu Indonesia Edisi 

Agustus 2020 Analisis Common Size dan Rasio 

Keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang 

Konsumsi di BEI Penelitian ini memberikan 

gambaran kinerja perusahaan di sektor CGI-BEI 

pada tahun 2018 dan 2017. Sektor CGI dalam 

penjualan bersih mengalami peningkatan sebesar 

8,08%. Hal ini berkontribusi positif terhadap 

terjadinya peningkatan laba bersih sebesar 0,36% 

dari penjualan bersih. Rata-rata laba bersih 

perusahaan di sektor CGI pada tahun 2018 

mencapai 1 Triliun Rupiah. Meski terjadi 

penurunan 2,02% pada kas dan setara kas, 

peningkatan yang cukup tinggi terjadi pada 

persediaan, investasi, dan aset tetap. Di sisi lain, 

kewajiban juga meningkat sebesar 7,93% dan 

ekuitas meningkat sebesar 8,40%. 

Zakiyah et al., Jurnal Manajemen dan 

Akuntansi Vol.2, No.4 Oktober 2022 e-ISSN: 

2962-3987 Analisis rasio profitabilitas, 

solvabilitas, dan likuiditas untuk menilai kinerja 

keuangan pada PT. Ace Hardware Indonesia Tbk 

tahun 2016 – 2020 Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, kinerja keuangan di PT. Ace 

Hardware Indonesia Tbk di ukur dengan 

menggunakan rasio likuiditas pada Current Ratio 

secara rata-rata sebesar 695,8% dalam keadaan 

baik dan berada diatas standar industri sebesar 

200% dan Quick Ratio secara rata-rata sebesar 

305% dalam keadaan baik dan berada diatas 

standar industri sebesar 150%. Sedangkan rasio 

solvabilitas pada Debt to Assets Ratio secara rata-

rata sebesar 21,4% dalam keadaan baik dan berada 

dibawah standar industri sebesar 35% dan Debt to 

Equity Ratio secara rata-rata sebesar 27,5% dalam 

keadaan baik karena berada dibawah standar 

industri yaitu 90%. Dan rasio profitabilitas pada 

Return on Assets secara rata-rata sebesar 16,5% 

dalam keadaan yang kurang baik dan berada 

dibawah standar industri sebesar 30% dan Return 

On Equity secara rata-rata sebesar 20,8% dalam 

keadaan yang kurang baik dan berada dibawah 

standar industri sebesar 40%. 

Riani & Zulkarnain, Jurnal Pendidikan, 

Akuntansi dan Keuangan E - ISSN 2622 - 7037 |P 

- ISSN 2623 - 0763 Universitas Banten Jaya 

Analisis common size dan Rasio Keuanganpada 

Subsektor Whole Shale yang tercatat di BEI 

perhitungan   GPM   pada Subsektor Wholesale 

tahun   2017   sebesar   14,66%. Pada  tahun  2018  

rasio tersebut  meningkat sebesar 1,06% menjadi 

15,72%. Perusahaan   sudah   menunjukkan   kinerja 

yang  baik dengan  meningkatnya  penjualan dan 

menurunnya  beban  pokok  penjualan sehingga  

dapat meningkatkan  laba  kotor. Namun hasil rasio 

tersebut masih berada di bawah  standar  industri  

yaitu  30% (Kasmir, 2017) 

Pratiwi dan Hidayati Jurnal ekonomi 

Akuntansi Vol. 3 Nomor. 2 2018 Analisis 

Laporan Keuangan dan common size dalam 

mengukur kinerja keuangan pada perusahaan 

otomotif dan komponen tahun 2009-2013 Hasil 

penelitian sebagai berikut: Current Ratio hasil yang 

terbaik dari semua industry adalah PT. Selamat 

Sempurna, Tbk. Sedangkan dari Quick Ratio yang 

terbaik dari semua industry yaitu oleh PT. Selamat 

Sempurna, Tbk dan Cash Ratio dipegang oleh PT. 

Astra Otoparts, Tbk. Rata-rata umur piutang di 

pegang oleh PT. Goodyear Indonesia, Tbk. 

Sedangkan perputaran persediaan dan perputaran 

total aset yang terbaik dipegang oleh PT. Goodyear 

Indonesia, Tbk Tbk. Debt to Assest Ratio dan Debt 

to Asset Ratio yang terbaik dipegang oleh PT. Astra 

Otoparts, Tbk. Net Profit Margin pada tahun 2009 

Sampai tahun 2013 dipegang oleh PT. Astra 

Otoparts, Tbk. Return On Assets pada tahun 2009 

Sampai tahun 2013 dipegang oleh PT. Selamat 

Sempurna, Tbk. Return On Equity pada tahun 2009 

Sampai tahun 2013 dipegang oleh PT. Selamat 

Sempurna, Tbk. Berdasarkan Neraca Common 

Size aset lancar terbesar dipegang oleh PT. Selamat 

Sempurna, Tbk. Kemudian untuk laba bersih yang 

terbesar PT. Selamat Sempurna, Tbk. Jadi dilihat 

dari neraca common size dan analisis rasio 

Perusahaan yang memiliki kinerja terbaik periode 

2009-2013 adalah PT. Selamat Sempurna, Tbk 

Maulida & Nababan, Imwi student research 

jurnal Vol.1, No. 2 2020 SSN 2723 - 8709 Analisis 

common size dan Rasio keuangan  pada subsector 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesiakepustakaan dan penelitian sejenis yang 

diperoleh dari jurnal penelitian. Simpulan dari  
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analisis  ini  adalah  perusahaan  Subsektor  

Transportasi tergolong  kurang  baik  sehingga  

hasilnya  tidak  sesuai  dengan  standar industri.    

Untuk    perhitungan    yang    menggunakan 

common    size, menunjukkan  bahwa  aset  dan 

ekuitas  menurun,  sedangkan  kewajiban 

meningkat. 

Widiyanti, Jurnal ilmiah manajemen bisnis 

dan Terapan 2014 Analisis Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas 

pada PT Holcim Indonesia, Tbk dan PT. 

Indocement Tunggal Prakarsa Hasil penelitian 

menunjukkan secara keseluruhan rasio Likuiditas , 

Rasio Solvabilitas dan rasio Profitabilitas PT. 

Indocement Tbk lebih baik dari PT. Holcim Tbk. 

Pada rasio Aktivitas PT. Holcim Tbk lebih baik dari 

pada Profitabilitas PT. Indocement Tbk. 

Buchori, Jurnal manajemen Vol.1 No. 1 2022 

Analisis Rasio Profitabilitas Pada CV Surya Indah 

Perkasa Di Tanjung Redeb Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa perbandingan 

Rasio Profitabilitas pada CVSurya Indah Perkasa di 

Tanjung Redeb tahun 2020 dengan tahun  2019  

menunjukkan  bahwa Gross  Profit  margintahun  

2020  naik  sebesar 0,67%, Operating  Profit 

Margin tahun  2020  naik  sebesar  3,39%, Net  

Profit Margin tahun   2020   naik   sebesar   2,97%.   

Berdasarkan   hasil   tersebut   maka hipotesis yang 

diajukan diterima. 

Toniga et al., Productiviy, Vol. 2 No. 6, 2021 

e-ISSN. 2723-0112 Analisis Common Size pada 

Perusahaan PT. Federal International Finance (FIF 

GROUP) Cabang Manado analisis tersebut 

perusahaan bisa di katakan cukup baik mengelolah 

keuangan dan perlu lebih lagi meningkatkan 

kinerja perusahaan agar supaya kedepannya 

perusahaan bisa lebih mengalami kenaikan 

pendapatan keuangan perusahaan yang lebih lagi. 

Nisa, Jurnal Gema Ekonomi Vol. 1 1, No. 1 

Februari 2021 Hal. 1840-1849 Analisis Rasio 

Keuangan Pada Aneka Industri yang terdaftar di 

BEI 2017-2020 Hasil penelitian ini menunjukkan 

secara keseluruhan rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas PT Primarindo Asia Infrastrukture Tbk, 

PT Argo Pantes Tbk, dan PT Polychem Indonesia 

Tbk 

Satria, Jurnal sekuritas  Vol.1, No.2 , 

Desember 2017. ISSN (online) : 2581-2777 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK 

MELIHAT KINERJA PERUSAHAAN PADA PT. 

DARMA HENWA Tbk periode 2012-2016. hasil 

analisis menunjukan bahwa kondisi keuangan PT. 

Darma Henwa Tbk. jika dilihat dari rata-rata 

industry masih dinilai baik karena masih berada 

diatas ratarata industry yaitu rasio likuiditas dan 

profitabilitas. Untuk rasio solvabilitas dan rasio 

aktivitas dinilai buruk karena berada dibawah 

angka rata-rata industri. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode analisis data merupakan tahapan 

proses penelitian dimana seluruh data dikumpulkan 

untuk diolah dalam rangka menjawab rumusan 

masalah. Metode analisis data yang digunakan 

analisis deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode 

yang menggambarkan keadaan objek yang diteliti 

berdasarkan fakta yang ada dengan cara 

mengumpulkan, mengelola, menyajikan, dan 

menganalisis berbagai data yang ditemukan dan 

membandingkan dengan teori yang ada kemudian 

dianalisis, penerapannya dalam praktik sehingga 

mendapatkan kesimpulan. Dengan metode 

deskriptif kuantitatif yang menggunakan analisis 

common size dan rasio profitabilitas yaitu dengan 

melakukan pengolahan terhadap data yang ada 

dalam bentuk laporan keuangan.  

Metode yang digunakan penulis dalam 

menganalisis data yaitu menggunakan analisis 

common size dan rasio profitabilitas. Dengan 

analisis rasio ini penulis dapat membandingkan 

keadaan perusahaan dari satu periode ke periode 

lainnya sehingga dapat diketahui peningkatan atau 

penurunan kinerja perusahaan 

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif kuantitatif yaitu dengan 

mengumpulkan, mengolah dan 

menginterprestasikan data yang diperoleh 

sehingga dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai keadaan perusahaan yang diteliti 

berdasarkan angka-angka laporan keuangan. 

Teknik analisis dalam penelitian ini 

menjelaskan penilaian kinerja keuangan PT 

Astra International Tbk dengan menggunakan 

Analisi Common Size dan Rasio Profitabilitas : 

gross profit margin (GPM) , return on assets 

(ROA), return on equity (ROE).Yang kemudian 

membandingkan nilai dari masing-masing rasio 

menggunakan standar industri untuk mengukur 

kinerja keuangan apakah perusahaan 

menghasilkan kinerja yang baik atau tidak baik. 
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2. Standar Keuangan PT Astra International Tbk 

periode 2013-2023 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang telah dikumpulkan pada 

suatu waktu tertentu yang dapat 

menggambarkan keadaan atau kegiatan pada 

waktu tersebut. Data sekunder berupa laporan 

keuangan PT Astra International Tbk periode 

2013 sampai dengan periode tahun 2023 yang 

sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari data-data penelitian dari 

perhitungan menggunakan analisis common 

size dan rasio profitabilitas terhadap PT Astra 

International Tbk dengan penjelasan singkat 

adalah sebagai berikut : 

 
Berdasarkan tabel diatas terdapat aset 

lancar yang mencakup kas dan setara kas, 

piutang, dan persediaan. Aset lancar dari tahun 

2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan 

sebesar 9% karena adanya peningkatan pada 

persediaan. Pada tahun 2015, aset lancar 

mengalami kenaikan sebesar 1,65% karena 

adanya peningkatan pada kas dan setara kas. 

Lalu kembali mengalami penurunan di tahun 

2016 sebesar 0,68% karena adanya penurunan 

pada piutang. Aset lancar pada tahun 2017 

juga mengalami penurunan sebesar 1,08% 

disebabkan adanya penurunan pada kas dan 

setara kas. Pada tahun 2018 mengalami 

penurunan sebesar 2,32% yang disebabkan 

penurunan pada kas dan setara kas serta 

penurunan pada piutang. Pada tahun 2019 juga 

mengalami penurunan sebesar 2,09% 

disebabkan adanya penurunan pada kas dan 

setara kas dan juga piutang. Pada tahun 2020 

mengalami kenaikan sebesar 2,45% 

disebabkan adanya peningkatan pada kas dan 

setara kas. Pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan sebesar 4,51% disebabkan 

adanya kenaikan piutang serta kenaikan pada 

kas dan setara kas. Tahun 2022 mengalami 

kenaikan sebesar 0,12% karena adanya 

penurunan pas kas dan setara kas dan juga 

peningkatan persediaan. Pada tahun 2023 

mengalami penurunan sebesar 6,22% karena 

penurunan kas dan setara kas dan juga 

peningkatan pada persediaan. Aset lancar 

yang cenderung turun terjadi karena adanya 

penurunan likuiditas perusahaan. 

Aset tidak lancar dari tahun 2013 

sampai 2014 mengalami peningkatan sebesar 

9% yang disebabkan adanya peningkatan pada 

aset tidak lancar lainnya. Tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 1,65% karena 

ada penurunan aset tetap, Tahun 2016 

mengalami peningkatan sebesar 0,69% karena 

adanya peningkatan pada aset tidak lancar 

lainnya. Tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 1,08% yang disebabkan adanya 

peningkatan pada aset tidak lancar lainnya. 

Tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 

2,32% disebabkan adanya peningkatan pada 

aktiva tidak lancar lainnya. Pada tahun 2019 

mengalami peningkatan sebesar 2,09% yang 

disebabkan peningkatan pada investasi, aset 

tetap dan aset tidak lancar lainnya. Tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 2,45 yang 

disebabkan penurunan aset tetap dan aset tidak 

lancar lainnya. Tahun 2021 mengalami 

penurunan sebesar 4,51 yang disebabkan 

penurunan aset tetap dan aset tidak lancar 

lainnya. Tahun 2022 mengalami kenaikan 

sebesar 0,12% disebabkan peningkatan aset 

tetap dan aset tidak lancar lainnya. Tahun 

2023 mengalami peningkatan sebesar 6,22% 

yang disebabkan peningkatan aset tetap dan 

aset tidak lancar lainnya. 

Liabilitas jangka pendek dari tahun 

2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan 

sebesar 2,09%. Pada tahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar 9% hal ini disebabkan 

karena adanya penurunan pinjaman jangka 

pendek. Tahun 2016 mengalami peningkatan 

sebesar 2,96%  disebabkan adanya 

peningkatan pada pinjaman jangka pendek 

dan utang usaha. Tahun 2017 mengalami 
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penurunan sebesar 0,65% disebabkan adanya 

penurunan pinjaman jangka pendek. Tahun 

2018 mengalami peningkatan sebesar 0,42% 

disebabkan adanya peningkatan pada 

pinjaman jangka pendek dan utang usaha. 

Tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 

5,39% disebabkan adanya penurunan pada 

pinjaman jangka pendek dan utang usaha. 

Tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 

3,05% disebabkan adanya penurunan pada 

pinjaman jangka pendek dan utang usaha.  

Tahun 2021 mengalami kenaikan 

sebesar 2,9% karena adanya peningkatan 

utang usaha pihak berelasi dan pihak ketiga, 

utang pajak, dan pinjaman bank. Tahun 2022 

mengalami peningkatan sebesar 0,59% 

disebabkan adanya peningkatan pinjaman 

jangka pendek, utang usaha dan utang pajak. 

Tahun 2023 mengalami penurunan sebesar 

0,79% disebabkan adanya penurunan utang 

usaha pihak berelasi dan utang pajak. 

Liabilitas jangka panjang dari tahun 

2013 ke tahun 2014 mengalami peningkatan 

sebesar 0,74% disebabkan adanya 

peningkatan pinjaman bank. Tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 0,49% 

disebabkan adanya penurunan pinjaman bank. 

Tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 

4,83% disebabkan adanya penurunan 

pinjaman bank, utang sewa, dan liabilitas 

imbalan kerja. Pada tahun 2017 mengalami 

peningkatan sebesar 1,18% yang disebabkan 

adanya peningkatan pinjaman bank. Pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 1,9% 

yang disebabkan peningkatan pinjaman bank, 

liabilitas pajak tangguhan dan pendapatan 

ditangguhkan. Tahun 2019 mengalami 

kenaikan sebesar 2,9% disebabkan adanya 

peningkatan liabilitas lain-lain, liabilitas 

imbalan kerja, dan pinjaman bank.  

Tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 1,67% yang disebabkan adanya 

penurunan pinjaman bank, surat utang, dan 

liabilitas pajak tangguhan. Tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 3,81% yang 

disebabkan adanya penurunan pinjaman bank 

dan liabilitas lain-lain. Tahun 2022 mengalami 

penurunan sebesar 0,86% yang disebabkan 

adanya penurunan pada liabilitas lain-lain. 

Tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 

3,57% yang disebabkan adanya peningkatan 

pinjaman bank, liabilitas pajak tangguhan, dan 

liabilitas imbalan kerja. 

Total ekuitas dari tahun 2013 ke tahun 

2014 mengalami peningkatan sebesar 1,36%. 

Tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 

0,57%. Tahun 2016 mengalami peningkatan 

sebesar 1,88%. Pada tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar 0,53%. Pada tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar 2,32%. Tahun 

2019 mengalami kenaikan sebesar 2,48%. 

Tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 

4,73%. Tahun 2021 mengalami kenaikan 

sebesar 0,91%. Tahun 2022 mengalami 

kenaikan sebesar 0,27%. Tahun 2023 

mengalami penurunan sebesar 2,78%. 

Terdapat rata-rata jumlah ekuitas dari tahun 

2013 sampai dengan tahun 2023 sebesar 

53,98%. Hal tersebut baik karena ekuitas 

berkontribusi lebih besar terhadap aset 

daripada utang perusahaan yang memiliki 

rata-rata sebesar 46,02%. 

 
Komponen pertama pada laba rugi 

adalah penjualan bersih. Penjualan bersih dari 

tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami 

peningkatan sebesar 7.821 dari tahun 

sebelumnya disebabkan karena adanya 

peningkatan pada laba kotor. Tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 17.505 karena 

diikuti laba kotor yang juga mengalami 

penurunan. Adanya penurunan sebesar 3.112 

yang terjadi pada tahun 2016. Peningkatan 

terjadi lagi pada tahun 2017 sebesar 24.973. 

Pada tahun 2018 mengalami peningkatan 

sebesar 33.148. Tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 2.039. Tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 62.120. Tahun 

2021 mengalami peningkatan sebesar 58.439. 

Tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 

67.894. Tahun 2023 mengalami peningkatan 

sebesar 15.186. Terjadi naik dan turunnya 

penjualan bersih tergantung pada laba kotor. 
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Apabila laba kotor naik maka penjualan bersih 

juga akan naik, begitu juga sebaliknya.  

 Jumlah laba penghasilan sebelum 

pajak dari tahun 2013 sampai tahun 2014 

mengalami penurunan sebesar 0,64% yang 

membuat beban pajak penghasilan juga 

mengalami penurunan. Tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 2,9%. Tahun 

2016 mengalami peningkatan sebesar 1,63%. 

Pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 1,85%. Pada tahun 2018 mengalami 

peningkatan sebesar 0,49%. Tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 0,27%. Tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 1,94%. 

Tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 

1,44%. Tahun 2022 mengalami kenaikan 

sebesar 2,86. Tahun 2023 mengalami 

peningkatan sebesar 0,57%. 

 Perolehan laba bersih dari tahun 

2013 sampai tahun 2014 mengalami 

penurunan sebesar 0,53%. Tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar 2,49%. Tahun 

2016 mengalami kenaikan sebesar 1,63% . 

Pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

sebesar 1,11%. Pada tahun 2018 mengalami 

peningkatan sebesar 0,22%. Tahun 2019 

mengalami penurunan sebesar 0,22%. Tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 0,61%. 

Tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 

0,35%. Tahun 2022 mengalami kenaikan 

sebesar 2,45%. Tahun 2023 mengalami 

peningkatan sebesar 0,62%. Dilihat dari tahun 

tertentu yang mengalami peningkatan dapar 

dikatakan memiliki kinerja yang cukup baik 

karena mampu memperoleh laba lebih tinggi 

dari tahun sebelumnya. 

Selanjutnya, dapat dilihat hasil 

perhitungan analisis menggunakan rasio 

profitabilitas dari tabel di bawah ini sebagai 

berikut : 

 
Berdasarkan tabel diatas dari tahun 

2013 sampai dengan tahun 2023 pada PT 

Astra International Tbk dengan rata-rata 

standar rasio industri dapat di gambarkan pada 

rasio profitabilitas terdiri dari Gross profit 

margin, return on assets, dan return on equity 

dengan standar industri 30% dan 40%. 

Sedangkan rata-rata perusahaan untuk GPM, 

ROA, dan ROE adalah sebesar 20,98%, 

8,06%, dan 15,02% yang dimana masih jauh 

dari standar rata-rata industri dan di katakan 

tidak sehat tetapi dari segi pendapatan dan laba 

bersih PT Astra International pada tahun 

tertentu mengalami peningkatan karena 

penjualan dari kendaraan bermotor dan juga 

mobil yang membuat perusahaan ini memiliki 

profit yang baik dari segi pendapatan, laba 

bersih, dan total aset karena berhasil 

memperoleh keuntungan. Walaupun return on 

equity juga masih dibawah rata-rata industri 

tetapi dari total ekuitas perusahaan mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan karena 

adanya peningkatan pada laba ditahan, untuk 

persentase ekuitas juga terbilang sangat baik 

karena persentase berada di atas 50% yang 

berarti perusahaan memperoleh aset dari hasil 

modalnya sendiri.  

Hal ini menunjukan bahwa PT Astra 

International dilihat dari rasio profitabilitas 

yang diukur dengan standar rata-rata industri  

masih belum dinyatakan sehat tetapi dari segi 

modal, aset, pendapatan dan laba PT Astra 

International dapat dikatakan profit. Dapat 

dilihat juga berdasarkan penelitian yang lain 

dengan variabel yang sama, Dari sisi 

keuntungan, perusahaan menunjukkan kinerja 

yang kuat. Rasio margin keuntungan kotor dan 

pengembalian atas aset selalu lebih tinggi 

daripada rata-rata perusahaan sejenis. Namun, 

pada rasio pengembalian atas ekuitas, 

perusahaan belum mencapai nilai yang 

sebanding dengan rata-rata perusahaan 

sejenis.. 

Selanjutnya jika dilihat dari penelitian 

dengan variabel yang sama, perusahaan yang 

sama, serta standar rata-rata industri yang 

sama. Hasil dari penelitian rasio profitabilitas 

seperti Gross Profit Margin, Net Profit 

Margin, Return On Asset, dan Return On 

Equity, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan belum mencapai tingkat 

efisiensi yang memadai 
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5. KESIMPULAN 

Dari pembahasan hasil dan tujuan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diatas terhadap 

PT Astra International Tbk, analisis common 

size pada sisi laporan posisi keuangan dari 

tahun 2013 sampai tahun 2023 secara 

keseluruhan mengalami kenaikan pada tahun 

tertentu. Meskipun aset lancar cenderung 

mengalami penurunan, aset tidak lancar 

menunjukkan peningkatan dan total ekuitas 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 

daripada rata-rata hutang. Dari sisi laporan 

laba rugi, penjualan cenderung mengalami 

peningkatan, beban pokok penjualan dan 

beban usaha mengalami penurunan sehingga 

laba bersih meningkat. Disimpulkan kinerja 

PT Astra International diukur menggunakan 

analisis common size terbilang baik. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diatas terhadap 

PT Astra International Tbk, rata-rata dari 

gross profit margin yaitu 20,98%, rata-rata 

dari return on assets yaitu 8,06%, dan rata-

rata dari return on equity yaitu 15,02% yang 

artinya berada di bawah rata-rata industri. 

Kinerja keuangan PT Astra International 

Tbk tahun 2013-2023 mengalami keadaan 

yang kurang sehat. Hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan belum dapat 

memanfaatkan aset dan juga modal dalam 

menghasilkan laba bersih. 
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